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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai akhir dalam skripsi ini, maka disini akan dikemukakan kesimpulan yang diperoleh dari analisa data baik bersifat teoritis maupun empiris sebagai berikut:
1. Kesimpulan teoritis 
a. Dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran fiqih dan juga siswa mau dan mampu dalam memnjalankan materi-materi yang diajarkan guru, perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat, sehingga materi yang hendak ditransfer sampai dengan baik. 
b. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah suatu system pembelajaran belajar dimana siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah doketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang terjadi disekelilingnya, yang meliputi tujuh komponen pendekatan yaitu Kontruktivisme, Questioning, Inquery, Learning Community, Modelling Authetic assessment.

2. Kesimpulan Empiris
a. Dengan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran fiqih.

b. Dengan penggunaan strategi pembelajaran dengan menggunakan metode konstektual siswa lebih termotivasi belajar sehingga meningkatkan prestasi mereka.
c. Dengan aplikasi pembelajaran kontekstual, guru lebih mudah mentransfer pengetahuan kepada siswa sekaligus siswa diajak untuk menerapkan materi pelajaran fiqih dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengetahuan itu bias tertanam dalam ingatan mereka.

d. Faktor penghambat dalam aplikasi pembelajaran ini antara lain: masih ada sebagian siswa yang berhati-hati dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, latar belakang siswa yang berbeda beda sehingga mempengaruhi siswa dalam menyerap materi pelajaran.

B. Saran 
Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar-mengajar dan meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saransebagai berikut :
1. Kepada Kepala Sekolah
Agar selalu mengupayakan pengelolahan bagi para pengajar untuk lebih variatif dan inovatif dalam penerapan kurikulum pendidikan. Dan juga mengupayakan berbagai macam sarana dan prasarana dan juga media pendidikan dalam upaya membantu dan mendukung proses belajar mengajar.
2. Kepada Guru, alangkah baiknya jika menerapkan pembelajaran kontekstual tersebut guru senantiasa inovatif dan kreatif dalam proses belajar mengajar, serta evaluasi terhadap pembelajaran secara berkesinambungan, dan diharapkan guru senantiasa mampu melakukan upaya-upaya perbaikan dalam tindakan pembelajaran, sehingga akan dapat memberikan pemahaman terhadap materi secara utuh dan akhirnya dapat meningkatkan prestasi dan juga menerapkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
3. Kepada Siswa
a. Siswa diharapkan selalu aktif dalam mengikuti dalam proses belajar mengajar dan juga lebih kreatif dan inovatif dalam menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuannya.
b. Sering berkomunikasi dan bekerja sama dengan siapa saja, yang memang layak menjadi acuan dalam menggali ilmu pengetahuan.
c. Para siswa perlu lebih membangun pengetahuan dan pengalaman yang dia peroleh untuk membuat bangunan pengetahuan yang lebih baik, sehingga tercapai tujuan belajar mengajar.
d. Kepada Orang Tua

Hendaknya orang tua menyadari betul tugasnya sebagai pendorong dan memotivator dalam belajar anak. Pendidikan di dalam keluarga merupakan factor utama dalam pendidikan selanjutnya, karena pendidikan yang pertama dan utama adalah orang tua. Disamping itu orang tua harus mengerti akan apa yang menjadi harapan dan cita-cita anak dan membantunya dalam mewujudkan harapan tersebut. Orang tua perlu mengkontrol dan mengetahui sejauh mana perkembangan anaknya. Sehingga orang tua tidak harus disalahkan ketika anaknya mengalami kegagalan.
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